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Motivasi dan hasil belajar siswa kelas IXA rendah pada materi bangun 

ruang sisi lengkung. Hal ini disebabkan guru mengajar kurang 

variative dan kurang menekankan pada pemahaman konsep. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar matematika siswa pada materi bangun ruang sisi lengkung 

kelas IXA di SMP Negeri 8 Denpasar dengan menerapkan model 

pembelajaran Discovery Learning. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus 

terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi. Subjek penelitian adalah 22 siswa kelas IXA yang akan 

mengisi angket motivasi belajar, tes hasil belajar, lembar observasi 

kegiatan guru dan peserta didik, serta dokumentasi. Data yang yang 

terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Discovery Learning dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. Hal ini didasarkan pada adanya peningkatan hasil dan motivasi 

siswa dari siklus I ke siklus II. Selain itu juga aktivitas guru dan peserta 

didik selama pembelajaran juga mengalami peningkatan. Implikasi 

penelitian menunjukkan bahwa guru mampu melaksanakan 

pembelajaran dengan baik dan peserta didik aktif berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran.. 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dan banyak diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari (Sharma, 2021). Pembelajaran matematika membantu 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif pada siswa, sehingga dapat 
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meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam belajar matematika (Permanasari et al., 2022). 

Namun, kenyataannya banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dan kurang tertarik 

dalam belajar matematika. Hal ini dapat berdampak pada rendahnya motivasi dan hasil belajar 

matematika peserta didik. Siswa yang memiliki motivasi lebih besar kemungkinannya untuk 

terlibat dalam pembelajaran, bertahan dalam situasi yang menantang, menghabiskan waktu 

lebih lama dalam mengerjakan tugas, dan mengeluarkan lebih banyak tenaga dibandingkan 

siswa yang kurang termotivasi (Liem, 2021). 

Motivasi siswa terhadap pembelajaran matematika terutama dipengaruhi oleh sikapnya 

sendiri terhadap pengetahuan matematika, diikuti oleh kepribadian guru dan model 

pembelajaran yang diterapkan guru (Wen, 2023). Model pembelajaran yang kurang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran dapat menyebabkan peserta didik 

merasa bosan, tidak aktif, dan tidak berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

guru perlu memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat dan efektif untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika peserta didik. Kondisi di atas sama seperti 

yang dialami di SMP Negeri 8 Denpasar, saat ini peserta didik masih kesulitan dalam 

meningkatkan hasil belajarnya terutama pada mata pelajaran patematika. Sebelum dilakukan 

penelitian tindakan kelas, peneliti terlebih dahulu melakukan penelitian pendahuluan dengan 

cara observasi terhadap proses dan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan selama ini. 

Perlunya penelitian pendahuluan ini adalah untuk menemukan permasalahan pembelajaran 

yang terjadi pada proses pembelajaran di kelas IXA.  

Berdasarkan analisis hasil belajar dapat diketahui nilai rata-rata peserta didik adalah 62,6 

dikarenakan peserta didik yang mendapat nilai diatas Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) belum melebihi dari 50 % yaitu 41 % dengan jumlah peserta didik 9 

orang dan peserta didik yang mendapat nilai di bawah KKTP sebanyak 13 peserta didik dengan 

persentase 59%. Nilai tertinggi adalah 80 dan nilai terendahnya 50. Data tersebut menunjukkan 

bahwa hasil belajar peserta didik perlu perbaikan dalam proses pembelajaran sehingga akan 

dilakukan perencanaan penelitian tindakan kelas untuk pembelajaran selanjutnya. Selain faktor 

internal seperti intelegensi peserta didik yang berbeda, hal ini juga terjadi karena guru dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik masih rendah, guru tidak menggunakan 

model, metode serta strategi yang tepat dalam pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar matematika peserta didik adalah model pembelajaran Discovery Learning. Model 

pembelajaran penemuan membantu siswa dengan mudah memahami materi pelajaran dan 

meningkatkan kemampuannya dalam memecahkan masalah serta mendorong keterlibatan aktif 

(Yasin & Nasution, 2023). Model pembelajaran Discovery Learning adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk 

mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat menemukan 

sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku 

(Hanafiah, 2012). Discovery Learning adalah model mengajar yang dilaksanakan oleh guru 

dengan cara mengatur proses belajar dengan sedemikian rupa sehingga siswa mendapatkan 

pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui dan sebelumnya dengan cara tidak disampaikan 

terlebih dahulu akan tetapi siswa menemukannya secara mandiri (Daryanto, 2017). Model 

pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena 

peserta didik merasa tertantang untuk menemukan konsep atau prinsip matematika secara 

mandiri. Model pembelajaran Discovery Learning juga dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik karena peserta didik dapat memahami dan menguasai materi 

pembelajaran secara lebih mendalam dan bermakna. 

Beberapa penelitian terkait dengan penerapan Discovery Learning sudah dilaksanakan 

diberbagai satuan pendidikan untuk mata pelajaran matematika. Hasil penelitian Khairunnisa 

& Juandi (2022) menyatakan bahwa Model Discovery Learning memberikan pengaruh yang 
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tinggi terhadap kemampuan matematis siswa, meliputi kemampuan pemecahan masalah, 

berpikir kritis, pemahaman, dan penalaran matematis. Penerapan model Discovery Learning 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa (Muhayati et al., 2023). Model 

pembelajaran penemuan terbimbing dalam pendidikan matematika meningkatkan motivasi dan 

prestasi belajar siswa dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk menemukan solusi 

permasalahan sedangkan guru berperan sebagai fasilitator (Said et al., 2019). Discovery 

Learning secara signifikan dapat meningkatkan penalaran kreatif matematis siswa pada mata 

pelajaran geometri, meningkatkan kebaruan dan ketuntasan penalaran kreatif (Masfingatin & 

Murtafiah, 2020). Penggunaan model Discovery Learning dapat meningkatkan prestasi belajar 

matematika siswa dengan meningkatkan nilai KKTP (Ponidi et al., 2020). Peneltian yang 

dilaksanakan belum banyak yang mengkaji materi tentang Bangun Ruang Sisi Lengkung, 

dimana materi ini tergolong materi yang sulit dipelajari oleh siswa sehingga penting untuk 

diteliti. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas 

dengan fokus pada penerapan model pembelajaran Discovery Learning untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa khususnya pada siswa Kelas IXA SMPN 8 Denpasar pada 

materi Bangun Ruang Sisi Lengkung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

penerapan model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar matematika peserta didik pada materi “Bangun Ruang Sisi Lengkung” kelas IX A di 

SMP Negeri 8 Denpasar tahun pelajaran 2023/2024. Penelitian ini dapat menunjukkan apakah 

model pembelajaran Discovery Learning efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Jika berhasil, ini bisa menjadi bukti bahwa pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan 

eksploratif dapat memotivasi siswa lebih baik daripada metode tradisional. Fokus pada hasil 

belajar matematika, khususnya pada topik "Bangun Ruang Sisi Lengkung", akan menunjukkan 

apakah siswa mengalami peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan matematis setelah 

menggunakan Discovery Learning. Jika terbukti efektif, hal ini dapat merekomendasikan 

penerapan model serupa di konteks pembelajaran matematika lainnya. Penelitian ini dapat 

menjadi tambahan pada literatur tentang efektivitas berbagai model pembelajaran dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Implikasi ini dapat menginspirasi penelitian 

lanjutan atau studi komparatif dengan metode pembelajaran lainnya. 

Metode 

Jenis dan Partisipan 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan Tindakan guru menggunakan model pembelajaran Discovery Learning yang 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas IXA SMP Negeri 8 Denpasar yang 

beralamat di Jalan Meduri No. 2 Desa Sumerta Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar. 

Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2023/2024. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX A SMP Negeri 8 Denpasar 

semester genap tahun pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 22 siswa. Kegiatan penelitian ini 

dibantu oleh  guru mata pelajaran Matematika sebagai observer yang bertugas untuk 

mengamati proses pembelajaran peneliti dan siswa. 

Objek Penelitian 

Objek penelitian tindakan kelas ini adalah menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning, dimana pada saat proses pelaksanaannya guru berperan sebagai pembimbing dan 

fasilitator bagi peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pembelajaran 
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yang diciptakan melalui model ini dapat dirancang sedemikian rupa dengan menyajikan 

tahapan penemuan sebagai langkah pembelajaran di kelas dengan memanfaatkan alat bantu 

yang telah ada di sekolah, lingkungan sekitar, sebagai pendukung proses pembelajaran atau 

menjadi sumber belajar. 

Variabel Penelitian 

 Variabel-variabel penelitian yang menjadi fokus kajian penelitian ini terdiri dari tiga 

jenis variabel. Pertama, variabel input yaitu variabel yang berkaitan dengan peserta didik, 

guru, bahan ajar, sumber belajar, prosedur evaluasi dan lingkungan belajar. Kedua, variabel 

proses yaitu variabel yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang telah dirancang yaitu 

penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada materi Materi Bangun Ruang Sisi 

Lengkung untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas IX A SMP 

Negeri 8 Denpasar. Ketiga, variabel Output yaitu variabel yang berhubungan dengan hasil 

yang diharapkan setelah penelitian dilakukan, yakni peningkatan hasil belajar siswa kelas IX 

A SMP Negeri 8 Denpasar  pada materi Bangun Ruang Sisi Lengkung. 

Prosedur Penelitian 

Prosedur atau langkah-langkah penelitian yang dilakukan terbagi ke dalam bentuk siklus 

kegiatan mengacu kepada model Kemmis & Taggart (1988), dimana setiap siklus terdiri dari 

empat kegiatan siklus pertama dalam PTK ini terdiri dari perencanaan (Planning), Tindakan 

(acting), Pengamatan (Observing), dan Refleksi (Reflection). Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah test essay untuk mengukur hasil belajar siswa dan angket untuk mengukur 

motivasi belajar siswa. 

Empat kegiatan ini berlangsung secara berurutan dan urutannya dapat dimodifikasi. 

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas 

Analisis dan Indikator Keberhasilan 

Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Pertama, aktivitas belajar siswa 

meningkat apabila dalam proses pembelajaran terlihat adanya peningkatan aktivitas belajar 

siswa minimum berkategori aktif atau baik.Nilai rata-rata post test mengalami peningkatan 

dari siklus I ke siklus berikutnya dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

sebesar 73,73. Kedua, ketuntasan siswa dari siklus I ke siklus berikutnya dengan kriteria 

85% dari total siswa dalam kelas 

SIKLUS I 

Pelaksanaan Perencanaan 

Bersamaan 

Observasi Refleksi 

Pelaksanaan Perencanaan 

Bersamaan 

Observasi Refleksi 

SIKLUS II 
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Hasil Penelitian 

Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus I, berdasarkan hasil ulangan harian materi 

Bangun Ruang Sisi Lengkung pada siswa kelas IX A SMP Negeri 8 Denpasar masih rendah, 

dimana hanya 8 siswa (23,53%) yang tuntas KKTP sekolah 73 dari jumlah 22 siswa, 

sedangkan 17 siswa yang lain (76,49%) belum tuntas KKTP. Bila melihat hasil ulangan harian 

tersebut diperoleh kesimpulan bahwa sebagian siswa belum memahami materi Bangun Ruang 

Sisi Lengkung tersebut. Maka diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi Bangun Ruang Sisi Lengkung melalui penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning di kelas IX A SMP Negeri 8 Denpasar. Oleh karena itu peneliti akan melakukan 

tindakan sesuai rencana tindakan pada siklus I. 

Siklus I ini dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama dan kedua 

adalah kegiatan pembelajaran secara utuh, sedangkan pertemuan ketiga adalah pelaksanaan 

tes siklus I. Pelaksanaan pertemuan I dilaksanakan pada hari Kamis, 7 Desember 2023 dengan 

alokasi waktu 2 x 40 menit pada jam ke 5 dan jam ke 6 yang dihadiri oleh semua siswa. 

Pelaksanaan pertemuan II dilaksanakan pada hari Kamis, 7 Desember 2023 dengan alokasi 

waktu 2 x 40 menit pada jam ke 7 dan jam ke 8 yang dihadiri oleh semua siswa. Pada 

pertemuan kedua ini guru memberikan tes kepada siswa untuk mengetahui keberhasilan 

pembelajaran pada siklus I. Hasil belajar siswa pada materi Bangun Ruang Sisi Lengkung 

sudah mulai ada peningkatan hal ini terlihat dari jumlah siswa yang tuntas KKTP sekolah 

sebanyak 17 siswa (50%) dengan nilai rata-rata kelas sebesar 71,25, sedangkan yang belum 

tuntas KKTP sebanyak 17 siswa (50%). 

Pengamatan pada siklus I ini dilaksanakan oleh dua orang guru mata pelajaran 

Matematika sebagai teman sejawat untuk mengamati jalannya proses pembelajaran yang guru 

peneliti laksanakan. Pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran. Adapun hasil penilaian terhadap aktivitas guru adalah cukup baik. 

Begitupun juga hasil penilaian terhadap aktivitas siswa adalah cukup baik. Peneliti dan 

observer bertemu untuk membahas hasil pengamatan tindakan Siklus I pada hari Rabu, 7 

Desember 2023. Hasil refleksi siklus I diantaranya ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Refleksi Siklus 1 

Siklus Hasil Refleksi 

Hasil Refleksi 

Siklus 1 

1) Guru masih kurang dalam menjelaskan materi. 

2) Guru masih kurang dalam menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran yang 

dilaksanakan guru. 

3) Guru masih kurang dalam memotivasi siswa agar aktif dalam pembelajaran. 

4) Guru belum tegas pada siswa yang tidak serius dalam belajar. 

5) Guru kurang aktif memberikan bimbingan kepada siswa yang belum paham. 

6) Guru harus menentukan kelompok siswa yang pertama kali mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. 

7) Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran masih kurang terutama dalam 

kegiatan kelompok belajar. 

8) Guru masih kurang dalam memfasilitasi siswa dalam merencanakan dan 

memprediksi hasil. 

9) Ketuntasan klasikal siswa pada siklus I ini belum mencapai indikator keberhasilan 

yang ditetapkan, dimana hasil tes hanya mencapai 50% siswa yang tuntas KKTP 

sekolah 73, dengan nilai rata-rata hasil tes adalah 71,25. 

Pada pertemuan tersebut peneliti dan observer membahas hasil tes yang telah 

dilaksanakan pada siklus I ini. Hasil dari tes siklus I ini belum menunjukkan hasil yang 

diharapkan walaupun ada peningkatan yang sangat baik dari hasil ulangan sebelumnya yang 
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hanya 8 siswa yang tuntas KKTP sekolah 73 mengalami peningkatan menjadi 17 siswa yang 

tuntas KKTP sekolah tersebut. Karena belum memenuhi indikator keberhasilan yang 

diharapkan yaitu 85% siswa memenuhi KKTP, maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus II. 

Tindakan yang akan dilakukan pada siklus II kurang lebih sama dengan tindakan kelas 

yang telah dilakukan pada siklus I. Pada siklus II ini penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning lebih ditekankan kepada siswa untuk lebih bersemangat lagi baik dalam kerja 

kelompok untuk menemukan konsep pengetahuan dan dalam memecahkan soal LKPD yang 

menjadi pokok pembahasan dengan kelompok. 

Siklus II ini sama dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama dan kedua 

adalah kegiatan pembelajaran, sedangkan pertemuan ketiga adalah pelaksanaan tes siklus II. 

Pelaksanaan pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin, 22 Januari 2024 dengan alokasi waktu 

2 x 40 menit pada jam ke 5 dan jam ke 6 yang dihadiri oleh semua siswa. Pelaksanaan 

pertemuan II dilaksanakan pada hari Senin, 22 Januari 2024 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit 

pada jam ke 7 dan jam ke 8 yang dihadiri oleh semua siswa. Pada pertemuan kedua ini guru 

memberikan tes evaluasi kepada siswa untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran pada 

siklus II. Hasil belajar siswa pada materi Bangun Ruang Sisi Lengkung mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan hal ini terlihat dari jumlah siswa yang tuntas KKTP 

sekolah sebanyak 19 siswa (94,12%) dengan nilai rata-rata kelas sebesar 84,85, sedangkan 

yang belum tuntas KKTP sebanyak 3 siswa (5,88%). 

Pengamatan pada siklus II ini dilaksanakan oleh dua orang guru mapel Matematika 

sebagai teman sejawat untuk mengamati jalannya proses pembelajaran yang guru peneliti 

laksanakan. Adapun hasil penilaian terhadap aktivitas guru adalah sangat baik. Begitupun juga 

hasil penilaian terhadap aktivitas siswa juga adalah sangat baik. Peneliti dan observer bertemu 

untuk membahas hasil pengamatan tindakan Siklus II pada hari Senin, 22 Januari 2024. Hasil 

refleksi siklus II ditunjukkan pada Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Refleksi Siklus 2 

Siklus Hasil Refleksi 

Hasil Refleksi 

Siklus 2 

1) Model pembelajaran Discovery Learning menjadikan siswa bersemangat dalam 

belajar, aktif dalam berdiskusi dan aktif dalam mempresentasikannya di depan kelas. 

2) Guru sudah mengoptimalkan kemampuannya dalam proses pembelajaran khususnya 

dalam menjelaskan langkah-langkah pembelajaran Discovery Learning. 

3) Guru sangat tegas pada siswa yang tidak serius dalam belajar. 

4) Kelompok siswa sangat antusias dalam mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. 

5) Guru selalu memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mengerti dan 

memahami materi pelajaran. 

 

Pada pertemuan tersebut peneliti dan observer membahas hasil tes yang telah 

dilaksanakan pada siklus II. Hasil tes siswa meningkat dan hal ini pula yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga pada kegiatan ini peneliti menghentikan penelitian 

pada siklus II karena sudah mencapai keberhasilan. Hasil belajar siswa pada materi Bangun 

Ruang Sisi Lengkung pada siklus II sudah sangat memenuhi harapan peneliti dibandingkan 

pada siklus I. Dimana sebanyak 19 siswa (94,12%) sudah tuntas KKTP sekolah sebesar 75. 

Diskusi  

Berdasarkan temuan-temuan penelitian pada setiap siklus, menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi Bangun Ruang Sisi Lengkung. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan aktivitas siswa, 

nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan yang dicapai.Dengan penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan 
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kreatif serta mengubah pembelajaran yang semula teacher oriented menjadi student oriented. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hosnan (2014) bahwa Discovery Learning 

adalah sebuah model yang mendorong pembelajaran aktif di mana peserta didik menemukan 

dan menyelidiki sendiri. Dengan metode ini, hasil yang diperoleh cenderung lebih melekat dan 

bertahan lama dalam ingatan. Roestiyah (2002) juga sependapat mengungkapkan Discovery 

Learning adalah suatu metode pengajaran yang melibatkan siswa dalam aktivitas mental 

melalui pertukaran pendapat, diskusi, membaca mandiri, dan percobaan mandiri, sehingga 

siswa dapat belajar secara mandiri. Selaras dengan Endang (2012) menyatakan bahwa 

Discovery Learning adalah metode pembelajaran kognitif yang menuntut guru untuk lebih 

kreatif dalam menciptakan situasi yang memungkinkan peserta didik belajar secara aktif dan 

menemukan pengetahuan sendiri. 

Siswa juga menguasai materi pembelajaran bukan diberitahukan oleh guru melainkan 

karena ditemukan atau melalui proses pengalaman. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari 

Wisdiarman & Zubaidah (2013) yang menyatakan Model pembelajaran Discovery Learning 

adalah model yang menekankan pada proses penemuan, di mana materi pelajaran dicari dan 

ditemukan sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas. Belajar penemuan (Discovery 

Learning) adalah proses belajar yang dilakukan melalui pengalaman langsung (experience 

processing). Dengan demikian penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada 

materi Bangun Ruang Sisi Lengkung dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX A SMP 

Negeri 8 Denpasar, melalui kegiatan pembelajaran model pembelajaran tersebut siswa dapat 

aktif, kreatif, termotivasi, dan dapat menemukan sendiri konsep pengetahuan yang 

dipelajarinya. Sehingga dapat membuat daya ingat siswa melekat lebih lama terhadap materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru dan menjadikan pembelajaran tersebut menjadi lebih 

bermakna. Berdasarkan hasil analisis pada penilaian sikap dalam 10 aspek yang diamati dapat 

diketahui rata-rata peserta didik menunjukkan sikap konsisten terhadap aspek sikap yang 

dinilai. Dimana 18 % peserta didik memperoleh predikat sangat baik dan 82 % peserta didik 

mendapat predikat baik. Hasil ini dapat dilihat dari Gambar 2 sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Hasil Penilaian Sikap Peserta Didik Siklus 1 

 

Selaian menilai sikap peserta didik, observasi aktifitas juga dilakukan pada pengamatan 

diskusi dan presentasi kelompok. Berdasarkan hasil analisis penilaian keterampilan yaitu 

diskusi dan presentasi dapat diketahui dari 22 peserta didik yang tersebar pada 5 kelompok 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik melakukan ke 8 indikator yang dinilai dengan 

sangat sesuai seperti terlihat dalam diagram berikut yakni 55 % atau sebanyak 12 peserta didik 

menunjukkan hasil yang sangat sesuai dan 45% atau 10 peserta didik menunjukkan hasil yang 

sesuai 

82%

18%

Rekapitulasi Penilaian Sikap Peserta Didik

Baik

Sangat Baik
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Gambar 3. Hasil Penilaian Presentasi Kelompok Siklus 1 

Berdasarkan analisis hasil belajar dapat diketahui nilai rata-rata peserta didik adalah 

73,73 dikarenakan peserta didik yang mendapat nilai diatas Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) sudah melebihi dari 75% yaitu 17 peserta didik dan peserta didik yang 

mendapat nilai di bawah KKTP sebanyak 5 peserta didik dengan presentase 23%. Nilai tertinggi 

adalah 82 dan nilai terendahnya 65. Data pada Gambar 4 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

sudah mengalami perbaikan dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1 

 

Dari Gambar 4 menunjukkan peserta didik yang mencapai KKTP sebanyak 17 peserta 

didik dengan persentase 77% dan yang di bawah KKTP 5 peserta didik  dengan persentase 23%. 

Grafik ini menunjukkan dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning (DL) 

ada perbaikan dalam pembelajaran di lihat dari perolehan peserta yang mencapai KKTP namun 

nilai tertinggi belum mencapai nilai 100 dan masih ada peserta didik yang memperoleh nilai 

dibawah KKTP yang ditentukan 
Tabel 3. Angket Tanggapan Siswa 

No. Pernyataan Respon Siswa 

SS S TS STS 

 

1. 

Pembelajaran materi Bangun Ruang Sisi Lengkung dengan 

dengan model Discovery Learning menarik untuk diikuti 

18 2 1 - 

 

2. 

Pembelajaran yang dilaksanakan membuat saya lebih mudah 

menemukan konsep materi yang dipelajari 

18 2 1 - 

45%
55%

Rekapitulasi Penilaian Presentasi Kelompok

Sesuai

Sangat Sesuai

0%

50%

100%

Tuntas

Tidak Tuntas

77%

23%

Persentase Hasil Belajar Peserta Didik 
(Siklus 1)

Tuntas Tidak Tuntas
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No. Pernyataan Respon Siswa 

SS S TS STS 

 

3. 

Dengan pembelajaran Discovery Learning 

dapat meningkatkan kerjasama dalam pembelajaran kelompok 

18 2 1 - 

4. Pembelajaran Discovery Learning yang dilaksanakan membuat 

saya senang 

18 2 1 - 

5. Pembelajaran Discovery Learning yang dilakukan membuat saya 

aktif 

18 2 1 - 

6. Pembelajaran materi Bangun Ruang Sisi Lengkung banyak 

memperoleh pengetahuan baru 

18 2 1 - 

7. Lembar kerja siswa menarik untuk dibaca 18 2 1 - 

 

8. 

Model pembelajaran Discovery Learning yang digunakan dalam 

pembelajaran ini membantu saya memahami materi 

18 2 1 - 

 

9. 

Pembelajaran Discovery Learning ini membuat saya lebih 

termotivasi dalam belajar materi Bangun Ruang Sisi Lengkung 

18 2 1 - 

 

10. 

Pembelajaran Discovery Learning ini meningkatkan hasil belajar 

saya pada materi Bangun Ruang Sisi Lengkung 

18 2 2 - 

 

Pada Tabel 3, terlihat model pembelajaran Discovery Learning yang diberikan oleh guru 

ini menarik untuk diikuti terdapat 18 siswa yang menyatakan sangat setuju, 3 siswa menyatakan 

setuju dan 1 siswa yang menyatakan tidak setuju. Siswa merasa bahwa model pembelajaran 

yang dilakukan guru ini sangat menarik, membuat siswa lebih mudah memahami materi. 

Menyenangkan siswa dalam belajar, mendorong siswa untuk belajar lebih aktif. Selain itu siswa 

merasa mendapatkan pengetahuan baru atas strategi pembelajaran yang dilaksanakan guru. 

Model pembelajaran Discovery Learning yang dilaksanakan guru menarik untuk dipelajari, 

sehingga membuat siswa termotivasi dalam belajar dan meningkatkan hasil belajar pada materi 

bangun ruang sisi lengkung. 

Berdasarkan analisis dan pengolahan data di atas, telah terjadi peningkatan diberbagai 

faktor baik dari nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah dan jumlah siswa yang tuntas KKTP. 

Begitupun dari hasil observasi dan angket siswa yang menunjukkan peningkatan kualitas 

pembelajaran. Dengan demikian penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun 

ruang sisi lengkung. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran matematika dengan materi Bangun 

Ruang Sisi Lengkung, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar 

peserta didik, khususnya pada siswa di kelas IX A SMP Negeri 8 Denpasar pada materi Bangun 

Ruang Sisi Lengkung setelah diterapkan model pembelajaran Discovery Learning. Penerapan 

model pembelajaran Discovery Learning meningkatkan efektifitas pembelajaran pada materi 

Bangun Ruang Sisi Lengkung di kelas IX A SMP Negeri 8 Denpasar. Hal ini ditunjukkan 

dengan persentase hasil belajar peserta didik meningkat 36 % pada siklus 1 dan 5% pada siklus 

2. Serta mencapai nilai maksimal yaitu 100 pada siklus 2 sedangkan pada siklus 1 nilai tertinggi 

yang diperoleh adalah 82. Melalui penelitian ini diharapkan guru menerapkan model-model 

pembelajaran yang berbasis penyelesain masalah maupun penemuan. Model-model 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif dapat membantu peserta didik untuk memahami suatu 

materi dengan baik dan menumbuhkan konsep yang sesuai. Para guru hendaknya 
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mempraktikkan media pembelajaran yang kreatif serta interaktif tersebut karena melihat 

hasilnya yang mampu mengefektifkan proses belajar mengajar daring serta meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Bagi penelitian selanjutnya, dapat ditelusuri bagaimana kemampuan 4C’s 

(critical thinking, creative thinking, collaborative and communication) siswa ketia guru 

menerapkan pembelajaran Discovery Learning. Selain itu juga dapat digunakan untuk materi 

lainnya yang berorientasi pada pemahaman konsep pada penemuan suatu konsep matematika. 
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